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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motivasi generasi Y dan Z pengguna perpustakaan 
digital iJogja dalam memanfaatkan koleksi digital sebagai sumber informasi. Metode 
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan pada penelitian ini 
berjumlah tujuh orang dan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi 
pustaka serta teknik analisis data menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian ini dilihat dari segi kebutuhan dapat digolongkan pada dua jenis kebutuhan 
yang dominan yakni kebutuhan prestasi (achievement needs) dan kebutuhan kekuasaan 
(power needs). Sedangkan dorongan yang muncul pada pemanfaatan perpustakaan digital 
terbagi atas dua yakni instrinsik dan ekstrinsik. Dorongan intrinsik pada penelitian ini berasal 
dari diri sendiri seperti memanfaatkan fungsi perpustakaan, menjawab rasa ingin tahu dan 
menambah pengetahuan. Sedangkan dorongan ekstrinsik yakni mendapatkan informasi dari 
teman dan media sosial serta faktor lingkungan akademik.  
Kata Kunci : Perpustakaan Digital, Kebutuhan informasi, Perpustakaan iJogja,  
 
A. PENDAHULUAN 
Perkembangan perpustakaan pada perkembangan era teknologi informasi saat ini 
tergolong cepat. Perpustakaan berawal dari kumpulan manuskrip, buku dan bahan pustaka 
lainnya untuk keperluan studi, kenyamanan atau kesenangan (Basuki, 1991) dalam bentuk 
perpustakaan konvensional atau dengan kata lain seluruh administrasi kegiatan perpustakaan 
dilakukan secara manual. Kemudian perpustakaan berkembang dengan istilah perpustakaan 
hybrid atau otomasi perpustakaan dengan arti proses pengelolaan administrasi perpustakaan 
sudah menggunakan bantuan teknologi meskipun belum sepenuhnya tapi beberapa pekerjaan 
manual yang ada pada perpustakaan konvensional dapat dilakukan lebih cepat dan efisien. 
Selain itu proses pengolahan dan temu balik informasi menjadi lebih cepat. Namun pada 
perkembangannya, perpustakaan digital muncul sebagai istilah baru yang seluruh kegiatan 
pengelolaan perpustakaan menggunakan prosedur kerja berbasis teknologi atau komputer, 
koneksivitas dan sumber daya digital. Bentuk koleksi/ sumber informasi yang pada awalnya 
masih tercetak pun, pada perpustakaan digital dikenal dengan koleksi/ sumber elektronik yang 
bisa dimanfaatkan tanpa terikat pada jam operasional perpustakaan.  
Munculnya fenomena perpustakaan digital sebagai salah satu layanan yang diberikan 
oleh perpustakaan pada pemustakanya juga sudah mulai merambah ke Indonesia. Hal ini 
terlihat banyaknya perpustakaan yang sudah mengenalkan layanan baru yakni perpustakaan 
digital dan salah satunya perpustakaan digital berbasis aplikasi pada perangkat smartphone. 
Perpustakaan yang memberikan layanan ini sangat beragam dari berbagai jenis perpustakaan 
baik perpustakaan nasional, perpustakaan umum, perpustakaan khusus, perpustakaan sekolah 
bahkan perpustakaan perguruan tinggi. Saat ini terdapat dua pengembang atau developer 
perpustakaan digital berbasis aplikasi smartphone yang banyak merilis perpustakaan digital 
yakni PT. Enam Kubuku Indonesia dan PT. Woolu Aksara Maya. Berikut adalah hasil 
dokumentasi penulis terhadap perpustakaan digital berbasis aplikasi smartphone di Indonesia 
pada halaman penyedia aplikasi pada smartphone: 
Tabel 1. Perpustakaan Digital berbasis aplikasi smartphone di Indonesia 
No Jenis Perpustakaan Digital Jumlah 
1. Perpustakaan Nasional 1 
2. Perpustakaan Umum 51 
3. Perpustakaan Sekolah 10 
4. Perpustakaan Perguruan Tinggi 73 
5. Perpustakaan Khusus 7 
 
Aplikasi Perpustakaan Digital iJogja merupakan salah satu bentuk layanan 
perpustakaan dari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta atau 
BPAD DIY. Layanan ini merupakan salah satu program BPAD DIY dalam mengikuti 
perkembangan teknologi di bidang perpustakaan yang diluncurkan pada 2 Agustus 2016. 
Berdasarkan dokumentasi penulis pada bulan September 2018, aplikasi iJogja sudah diunduh 
sebanyak ±10.000 kali dengan versi terakhir 1.1.7 yang diperbarui pada 9 Juli 2018. Tingkat 
kepuasan pengguna terhadap aplikasi iJogja tercatat dengan nilai rata-rata 4.1 atau “kategori 
baik” dari 199 tanggapan pemakai/ pengguna. Selain itu, untuk memaksimalkan layanan 
perpustakaan digital, iJogja telah menyediakan 7.010 judul buku dengan jumlah ±25.000 
eksemplar. 
Program perpustakaan digital tentunya lebih ditujukan pada pemustaka yang sudah 
literet dalam menggunakan media atau teknologi, generasi Y dan Z merupakan contohnya. 
Generasi atau disebut sebagai generasi digital natives atau keadaan dimana sudah terlahir 
dengan keberadaan teknologi khususnya komputerisasi dan pengolahan data di lingkungan 
sekitarnya, yakni pada rentang tahun 1981-1995, dan generasi Z dengan rentang 1996-
sekarang (Oblinger, Oblinger, & Lippincott, 2005; Prensky, 2001). Generasi Y dan generasi Z 
ini merupakan target utama dari adanya program perpustakaan digital berbasis aplikasi karena 
generasi ini sudah terbiasa menggunakan teknologi agar memanfaatkan perpustakaan digital 
ini dengan maksimal. Keberhasilan suatu perpustakaan baik dalam konvensional ataupun 
perpustakaan digital dapat dilihat dari banyaknya pengguna atau user yang memanfaatkan 
koleksi ataupun sumber informasi yang ada di perpustakaan tersebut.  
Keberadaan program perpustakaan digital ini juga bertujuan untuk menjawab 
kebutuhan- kebutuhan setiap individu terkait kebutuhan dirinya dengan sumber-sumber 
informasi atau pengetahuan. Adapun faktor-faktor yang mendorong seseorang individu untuk 
melakukan suatu tindakan bisa berasal dari keinginan individu sendiri ataupun berasal dari 
lingkungan luar. Dalam psikologi keadaan akan adanya kebutuhan dan dorongan individu 
untuk bertindak dan melakukan sesuatu dikenal sebagai motivasi. Dengan demikian, pada 
penelitian ini akan membahas bagaimana motivasi generasi Y dan generasi Z yang disebut 
digital natives dalam memanfaatkan perpustakaan digital berbasis aplikasi smartphone iJogja.  
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Motivasi 
Motivasi merupakan konsep dalam psikologi yang bersifat abstrak dan merupakan tingkah 
laku covert atau tidak dapat langsung terlihat. Motivasi berasal dari Bahasa Latin yakni 
movere yang berarti menggerakkan. Menurut The Columbia Encyclopedia (dalam Martini & 
Farida, 2014) motivasi diartikan sebagai niat untuk mencapai tujuan, yang mengarahkan pada 
perilaku untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan pengertian lain menurut Lamberton dan 
Leslie motivasi adalah keinginan untuk melakukan upaya untuk mencapai tujuan. Dengan 
demikian motivasi merupakan tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.  
Motivasi berkaitan dengan konsep Homeostatis. Konsep ini merupakan kecenderungan 
tubuh individu untuk mempertahankan keseimbangan fisiologis dan psikologis. 
Keseimbangan fisiologis yang berkaitan dengan proses biologi yang ada pada diri manusia 
seperti temperature tubuh, rasa lapar dan lainnya. Sedangkan keseimbangan psikologis 
berkaitan dengan emosional ataupun mental seseorang seperti bersosialisasi, kebutuhan akan 
pengetahuan, keinginan belajar dan lainnya. Konsep homeostatis merupakan konsep biologi 
yang berasal dari keadaan ketidakseimbangan dari dua aspek tersebut. Adanya 
ketidakseimbangan akan menimbulkan kebutuhan atau needs pada diri seseorang, selanjutnya 
kebutuhan akan sesuatu akan menimbulkan dorongan atau motif untuk melakukan sesuatu 
yang disebut dengan tingkah laku. Sehingga tingkah laku inilah yang akan membentuk dan 
mencapai keseimbangan pada diri individu meskipun tidak semua kebutuhan dapat manusia 
dapat dipenuhi atau terpuaskan.  
 Dalam konteks motivasi, banyak teori kebutuhan yang dikenalkan seperti teori 
kebutuhan Mc Clelland. Pada teori ini dikemukakan bahwa setiap individu memiliki tiga 
kebutuhan utama yakni kebutuhan berprestasi (achievement needs), kebutuhan afiliasi 
(affiliation needs) serta kebutuhan kekuasaan (power needs). Adanya tiga kebutuhan ini pada 
diri manusia akan berbeda-beda bergantung pada kondisi yang dihadapi. Pada suatu kondisi, 
aka nada kebutuhan yang akan dominan dan kebutuhan lainnya menjadi tidak dominan dan 
sebaliknya.  
2. Generasi Y dan Z 
 Generasi menurut Manheim (dalam Putra, 2017) diartikan sebagai sebuah konstruksi 
sosial dimana didalamnya terdapat sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur dan 
pengamalan historis yang sama. Pengelompokkan generasi menurut (Oblinger et al., 2005) 
terdapat beberapa tahapan dimulai dari Baby boomers (1947-1964), Generasi X (1965-1980), 
Generasi Y/ NetGen (1981-1995) serta Post Millenials/ Generasi Z (1995- 2010). Keberadaan 
generasi Y dan Z bersamaan dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi sehingga 
menjadikan kedua generasi ini memiliki kesamaan dan juga disebut sebagai digital natives 
atau terlahir dengan keadaan yang sudah terbiasa dengan perangkat teknologi informasi. 
Beberapa kesamaan generasi Y dan Z ini yakni sudah mengenal teknologi dan akrab dengan 
gadget canggih yang berpengaruh pada tingkah laku masing-masing generasi. Selain itu, 
kedua generasi ini juga merupakan pengguna media sosial yang fanatik yang mana kehidupan 
mereka sangat bergantung dan terpengaruh akan keberadaan teknologi sendiri.  
 
 
3. Perpustakaan Digital 
 Keberadaan perpustakaan digital merupakan hasil dari perkembangan ICT atau 
teknologi informasi yang menjadi solusi atas permasalah perpustakaan konveisonal yang 
memiliki keterbatasan seperti keterbatasan ruang, koleksi, staf dan lainnya. Perpustakaan 
digital saat ini memberikan kemudahan bagi siapa saja atau pengguna untuk dapat mengakses 
sumber-sumber informasi dalam bentuk elektronik pada waktu yang tidak terbatas. Menurut 
Digital Library Federation (Pendit, 2008) Perpustakaan Digital didefenisikan sebagai  
“…an organization that provide the resources, including the specialized staff, to 
select, structure, offer intellectual access to, interpret, distribute, preserve the 
integrity of, and ensure the persistence over time of collections of digital works so that 
they are readily and economically available for use by a defined community or set of 
community”.  
  
 Dengan berkembangnya perpustakaan kearah digital membuat jenis perpustakaan ini 
memiliki beberapa kelebihan. Pertama, menghemat ruangan. Keberadaan perpustakaan digital 
dapat menyimpan dokumen atau koleksi dalam bentuk digital yang tidak membutuhkan 
ruangan konvensional namun hanya cukup membutuhkan hardisk atau ruang digital. Kedua, 
multiple access. Kendala yang ada pada perpustakaan konvensional adalah keterbatasan 
koleksi. Koleksi digital yang dimiliki perpustakaan digital dapat dengan mudah diunduh atau 
dibaca oleh banyak pemakai atau istilah akses ganda. Ketiga, tidak dibatasi oleh ruang dan 




C. METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Jenis teknik sampling pada penelitian ini menggunakan non-probability sampling atau tidak 
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2015), sedangkan teknik sampling yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling dimana penulis menentukan kriteria informan karena teknik 
purposive sampling dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Informan pada penelitian ini 
berjumlah 7 orang dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Merupakan generasi Y- Z atau kelahiran1981-2010. 
2. Berdomisili di kota Yogyakarta 
3. Terdaftar sebagai pengguna aplikasi iJogja dalam jangka waktu minimal 2 minggu 
4. Pernah meminjam koleksi di aplikasi iJogja 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan studi pustaka. Teknik 
analisis data menggunakan model dari Miles dan Huberman dengan beberapa bagian kegiatan 
yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan 






1. Perpustakaan Digital iJogja 
Perpustakaan Digital iJogja merupakan aplikasi perpustakaan digital berbasis 
mobile yang dapat diakses menggunakan android ataupun iOS. Perpustakaan ini 
merupakan salah satu layanan yang diberikan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, 
Daerah Istimewa Yogyakarta/ BPAD DIY. Aplikasi ini sudah diluncurkan sejak tanggal 3 
April 2016 dilengkapi dengan beberapa fitur berupa eReader untuk membaca eBook serta 
fitur lainnya yang dapat terhubung dengan media sosial untuk berinteraksi dengan 
pengguna lain. Interaksi yang dapat dilakukan pengguna aplikasi perpustakaan digital ini 
berupa merekomendasikan buku, menyampaikan ulasan, serta menambahkan teman. 
Sedangkan koleksi yang ada di perpustakaan ini dapat dibaca melalui online ataupun 
offline.  
 
Gambar 1. Tampilan promosi iJogja (sumber: akun twitter @grhatamapustaka) 
Selain itu, perpustakaan digital iJogja memiliki fitur ePustaka yang 
memungkinkan pengguna untuk bergabung menjadi anggota perpustakaan digital dengan 
koleksi yang beragam. Pada aplikasi ini terdapat beberapa kategori ePustaka dengan 
rincian koleksi sebagai berikut: 
Tabel 2. Kategori ePustaka di aplikasi Perpustakaan Digital iJogja 
No Kategori ePustaka Jumlah 
Buku 
Eksemplar Anggota 
1 Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
DIY 
6516 ±13.000 ±5.000 
2 Badan Pendidikan dan Pelatihan DIY 106 ±1.000 448 
3 Koleksi Internal Perpustakaan dan 
Arsip Daerah DIY 
1 5 48 
4 Dinas Kebudayaan DIY 4 40 315 
5 Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Gunung Kidul 
1 10 163 
6 Majelis Pustaka dan Informasi PWM 
DIY 
26 260 448 
7 Perpustakaan SMPN 4 Pakem, Sleman 3 30 11 
8 Perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta 
0 0 21 
9 SD BSE 353 ±10.000 77 
10 Prama Widya Pustaka SMAN 1 
Wonosari 
0 0 6 
 
 Dengan beberapa fitur yang diberikan iJogja, membuat aplikasi perpustakaan ini 
mudah diakses oleh siapa saja. Aplikasi ini dapat diunduh di Playstore dan digunakan 
pada sistem android.  
 
2. Generasi Y dan Z dalam Memanfaatkan Koleksi Perpustakaan Digital 
 
a. Kebutuhan Generasi Y dan Z 
Berdasarkan teori kebutuhan David Mc Clellan disebutkan bahwa setiap 
individu memiliki tiga kebutuhan, yakni kebutuhan berprestasi (achievement needs), 
kebutuhan afiliasi (affiliation needs) dan kebutuhan kekuasaan (power needs). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan, dapat diketahui bahwa 
kebutuhan mereka didominasi oleh kebutuhan berprestasi (achievement needs) dan 
kebutuhan kekuasaan (power needs). Dalam kaitannya dengan kebutuhan berprestasi, 
generasi Y dan Z pada penelitian ini cenderung merupakan mahasiswa memiliki 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan informasinya dalam konteks pendukung studi 
mereka seperti untuk mendapatkan bahan referensi perkuliahan atau sumber rujukan 
penelitian berupa textbook yang pada akhirnya untuk meningkatkan pretasi belajar 
mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat (Wiyarsih, 2009) yang menyebutkan 
mahasiswa menggunakan koleksi perpustakaan dengan motivasi untuk meningkatkan 
prestasi belajar atau indeks prestasi (IP) yang tinggi. Untuk memuaskan kebutuhan 
berprestasi tersebut, mahasiswa mempunyai aneka ragam kebutuhan seperti buku, 
jurnal, informasi, akses internet dan lainnya yangtidak dapat dipenuhi sendiri. Dengan 
demikian cara paling efektif untuk memenuhi kebutuhan adalah memanfaatan 
perpustakaan yang ada.  
Selain kebutuhan berprestasi, pada penelitian ini generasi Y dan Z juga 
memiliki kebutuhan kekuasaan (power needs) sebagai motivasi mereka dalam 
mengakses atau memanfaatkan koleksi digital yang ada di aplikasi perpustakaan 
digital iJogja. Menurut Mc Clelland dalam (Martini & Farida, 2014) disebutkan bahwa 
kebutuhan atas kekuasaan tidak dapat dipandang sebagai kebutuhan yang bersifat 
negatif, tapi juga dapat bersifat positif. Individu yang memiliki kebutuhan akan 
kekuasaan yang tinggi akan menyukai hal yang sifatnya kompetitif dan berkeinginan 
untuk menang. Adapun pada penelitian ini, kebutuhan akan kekuasaan yang dimaksud 
adalah kekuasaan akan pengetahuan dan informasi. Berdasarkan hasil penelitian selain 
untuk mendapatkan sumber informasi pendukung dalam proses akademik, 
pemanfaatan koleksi perpustakaan juga bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan 
atau informasi lebih dibandingkan lingkungan sekitar generasi Y dan Z sendiri, 
terutama dalam subjek pengetahuan yang diminati oleh kedua generasi ini. Dengan 
adanya kekuasaan atas pengetahuan dibandingkan lingkungan lainnya, generasi Y dan 
Z dapat mempengaruhi dan mengontrol orang lain seperti dalam kegiatan diskusi atau 
sharing bersama rekan yang memiliki interest atau minat yang sama.  
 
b. Dorongan 
Dorongan (drive) pada diri individu disebabkan oleh munculnya kebutuhan 
(needs). Kebutuhan tersebut dapat berasal dari dalam diri individu yang disebut 
motivasi intrinsik sedangkan kebutuhan yang berkaitan dengan hal luar individu atau 
lingkungan disebut motivasi ekstrinsik (Martini & Farida, 2014).  
Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian ini diidentifikasi bahwa generasi 
Y memanfaatkan koleksi perpustakaan digital iJogja berdasarkan dua jenis dorongan 
motivasi tersebut yakni intrinsik dan ekstrinsik. Pada aspek intrinsik sebagian besar 
informan memanfaatkan aplikasi iJogja karena adanya dorongan untuk memanfaatkan 
beberapa fungsi perpustakaan. Dorongan yang timbul dari dalam diri individu 
informan pada penelitian ini dalam memanfaatkan aplikasi perpustakaan digital adalah 
rasa penasaran terhadap layanan baru BPAD DIY (Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah, DIY) berupa layanan perpustakaan dalam format digital berbasis aplikasi 
untuk smartphone. Berdasarkan hasil wawancara pada informan, seluruh informan 
mengakui mengunduh aplikasi iJogja atas rasa ingin tahu terhadap bentuk baru 
perpustakaan digital dalam format aplikasi telepon pintar/ smartphone.  
Sedangkan dorongan dari dalam individu yang muncul untuk memanfaatkan 
koleksi digital yakni untuk mendapatkan informasi, referensi baik untuk mendukung 
kebutuhan belajar ataupun untuk mendapatkan informasi hiburan dari beberapa 
koleksi berupa novel. Hal ini dinilai sudah memenuhi atau mencapai tujuan 
perpustakaan umum secara konvensional yakni fungsi pendidikan yang mana 
perpustakaan bertugas untuk memelihara dan menyediakan sarana untuk 
pengembangan individu pada semua tingkat pendidikan; fungsi informasi yakni 
menyediakan kemudahan bagi pemakai berupa akses yang cepat terhadap informasi 
yang tepat mengenai seluruh pengetahuan; serta fungsi rekreasi yakni perpustakaan 
digital juga memainkan peran dalam mendorong penggunaan secara aktif rekreasi dan 
waktu senggang dengan penyediaan bahan pustaka (Basuki, 1991). 
Sedangkan aspek ekstrinsik adalah kondisi dimana kebutuhan berkaitan 
dengan hal di luar individu atau lingkungan. Menurut (Uno, 2008) disebutkan bahwa 
dorongan ini muncul saat individu mendapat rangsangan dari luar seperti dalam 
bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul 
karena melihat manfaatnya. Pada penelitian ini, motivasi ekstrinsik generasi Y dalam 
memanfaatkan perpustakaan digital adalah mendapatkan informasi dari teman dan 
media sosial, serta lingkungan akademik. Seluruh informan pada penelitian ini 
mengunduh aplikasi iJogja disebabkan karena adanya faktor lingkungan baik dari 
teman, lingkungan akademik ataupun media sosial. Sebagai contoh, beberapa 
informan menggunakan aplikasi ini karena ajakan teman yang menggunakan aplikasi 
serupa. Pengalaman yang didapatkan dari teman tersebut membuat informan menjadi 
terdorong untuk menggunakan aplikasi yang sama untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya.  
Selain itu beberapa informan mengakui bahwa mereka mengetahui keberadaan 
aplikasi iJogja melalui media sosial berupa Instagram ataupun media massa online. 
Sehingga informan menjadi memiliki cara lain untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya selain berkunjung ke perpustakaan yakni dengan menggunakan 
perpustakaan dengan format digital. Sedangkan sebagian kecil informan menggunakan 
aplikasi iJogja karena dorongan dari lingkungan akademik. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya respon informan yang menyebutkan bahwa pemanfaatan aplikasi 
iJogja didorong oleh lingkungan akademik sebagai sumber informasi lain yang praktis 
dan tidak membutuhkan waktu dan biaya yang banyak untuk mengaksesnya. Namun, 
sebagian besar informan menyayangkan kurangnya promosi yang dilakukan oleh 
BPAD DIY dalam promosi aplikasi iJogja, sehingga tidak banyak orang-orang yang 
mengetahui keberadaan aplikasi ini.  
3. Pemanfaatan Aplikasi Perpustakaan Digital iJogja 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan tentang motivasi pemanfaatan 
aplikasi perpustakaan digital termasuk koleksi digital, dapat diketahui sejauhmana 
pemanfaatan aplikasi perpustakaan digital iJogja oleh kedua generasi ini sebagai berikut:  
a. Frekuensi Penggunaan aplikasi iJogja 
Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa sebagian besar informan jarang 
menggunakan aplikasi iJogja. Menurut beberapa informan, mereka rutin 
mengakses aplikasi hanya untuk membaca koleksi digital yang disukai secara utuh 
dengan frekuensi 2-3 jam per hari, namun setelah tidak ada lagi koleksi yang 
diinginkan untuk dibaca, sebagian besar informan cenderung tidak mengakses 
aplikasi iJogja bahkan menghapus aplikasi ini dari perangkatnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan aplikasi iJogja dipengaruhi oleh 
kepentingan dan tujuan masing-masing individu dalam memanfaatkannya.  
b. Motif Penggunaan aplikasi iJogja 
Motif dapat diartikan sebagai dorogan atan alasan seseorang individu untuk 
melakukan sesuatu. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, 
diketahui beberapa motif penggunaan aplikasi iJogja. Pertama, rasa ingin tahu. 
Seluruh informan pada penelitian ini menyebutkan bahwa alasan penggunaan 
aplikasi iJogja untuk menjawab rasa ingin tahu terhadap bentuk baru perpustakaan 
dalam format digital berbasis mobile. Beberapa informan juga mengungkapkan 
motif penggunaan aplikasi iJogja sebagai bentuk “kekinian”. Hal ini dapat 
dikaitkan dengan teori motivasi Maslow yakni kebutuhan penghargaan. Pada teori 
ini disebutkan kebutuhan ini termasuk penghargaan terhadap diri, kompetensi, 
keyakinan dan pengetahuan. Kebutuhan akan penghargaan ini terdiri atas dua 
tingkatan yakni reputasi (persepsi mengenai gengsi/ prestige) dan harga diri (self 
esteem).  
Motif ketiga dalam penggunaan aplikasi iJogja adalah untuk mencari sumber 
informasi baik untuk pengetahuan ataupun hiburan. Seluruh informan menyatakan 
bahwa tujuan penggunaan aplikasi iJogja adalah untuk mendapatkan informasi 
dalam bentuk elektronik. Terakhir, motif generasi Y dan Z untuk menggunakan 
aplikasi iJogja adalah untuk menggantikan kebiasaan buruk menggunakan media 
sosial berlebihan yang digantikan dengan membaca buku digital. Dengan artian, 
penggunaan aplikasi iJogja dapat menjadi salah satu kegiatan yang meningkatkan 
minat baca seseorang 
c. Koleksi yang sering dimanfaatkan iJogja 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa koleksi yang sering dimanfaatkan 
oleh sebagian besar informan adalah koleksi textbook atau buku sumber 
pendukung dalam proses akademik. Hal ini juga menjadi alasan utama para 
informan mengunduh aplikasi iJogja yakni untuk mendapatkan sumber informasi 
lain dalam format elektronik atau digital yang dapat diakses dengan mudah. Selain 
itu beberapa informan juga memanfaatkan koleksi lain berupa koleksi yang 
bersifat menghibur seperti novel, non fiksi dan non fiksi remaja.  
d. Hambatan dalam memanfaatkan aplikasi iJogja 
Kegiatan pemenuhan informasi tidak selalu berjalan dengan lancar dan 
dalam proses pencarian informasi, individu akan mendapatkan hambatan atau 
obstacles (Fadhli & Kurnia, 2016). Dalam konteks pemanfaatan aplikasi iJogja 
terdapat beberapa hambatan yang ditemui oleh informan pada penelitian ini. 
Pertama, keamanan aplikasi. Seorang informan mengungkapkan tidak 
kenyamanan menggunakan aplikasi ini dikarenakan aplikasi iJogja membutuhkan 
akses untuk membaca sistem andoid atau write system permission. Selain ini 
disebutkan bahwa aplikasi ini juga meminta akses untuk menggunakan kamera. 
Menurut informan, hal tersebut menimbulkan ketidaknyamanan pengguna untuk 
memanfaatkan dan mengakses informasi yang ada di aplikasi iJogja ini.  
Adapun hambatan lain yang dihadapkan oleh pengguna yakni software 
bug. Keadaan ini dimana terdapat kesalahan/ error, kegagalan atau kegagalan dari 
program yang menyebabkan aplikasi tidak berjalan dengan baik atau berhenti 
secara paksa (force close). Menurut informan terdapat beberapa hambatan berupa 
bugs yang didapatkan saat memanfaatkan aplikasi seperti membaca buku dan 
meminjam koleksi, sehingga aplikasi tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal 
dan informasi/ pengetahuan yang ada tidak bisa didapatkan dengan baik oleh 
informan yang mengakses.  
Hambatan berikutnya yaitu koleksi perpustakaan digital belum lengkap. 
Hampir seluruh informan mengungkapkan salah satu yang menjadi kelemahan 
iJogja yakni kurangnya jumlah koleksi sehingga informan tidak bisa 
memanfaatkan secara maksimal. Salah satu informan mengungkapkan dengan 
zaman digital saat ini harusnya perpustakaan digital sudah bisa bersaing dengan 
perpustakaan konvensional dari segi koleksi, baik akses koleksi (multiple access) 
ataupun kuantitas dan kualitas koleksi. 
 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap motivasi generasi Y dan Z dalam memanfaatkan 
aplikasi perpustakaan digital berbasis mobile iJogja, didapatkan kesimpulan bahwa kebutuhan 
kedua generasi dalam memanfaatkan aplikasi didominasi oleh kebutuhan berprestasi 
(achievement needs) seperti kebutuhan informasi untuk penunjang studi yang bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar, sedangkan kebutuhan kekuasaan (power needs) berkaitan 
dengan kekuasaan atas pengetahuan dan informasi. Dorongan kedua generasi dalam 
memanfaatkan dibagi atas dorongan intrinsik dan ekstrinsik. Dorongan instrinsik yakni untuk 
memanfaatkan fungsi perpustakaan, menjawab rasa ingin tahu dan menambang pengetahuan. 
Sedangkan dorongan ekstrinsik adalah dorongan dari teman dan media sosial serta faktor 
lingkungan akademik yang membuat kedua generasi untuk memanfaatkan aplikasi iJogja. 
Pemanfaatan aplikasi iJogja dari informan penelitian ini diketahui bahwa generasi Y 
dan Z akan memanfaatkan aplikasi iJogja dengan frekuensi 2-3 jam sehari, namun jika koleksi 
yang dibutuhkan sudah tersedia, mereka cenderung untuk menghapus instalasi aplikasi iJogja 
dari perangkatnya. Sedangkan motif pemanfaatan aplikasi iJogja yakni untuk menjawab rasa 
ingin tahu, kebutuhan penghargaan sebagai bentuk “kekinian”, mencari sumber hiburan serta 
sebagai sarana untuk mengubah kebiasaan buruk menggunakan media sosial dengan hal yang 
bermanfaat. Koleksi yang sering digunakan yakni koleksi buku teks untuk keperluan referensi 
dalam penyusunan karya tulis ilmiah mahasiswa serta koleksi hiburan berupa novel. 
Hambatan yang didapatkan kedua generasi dalam pemanfaatan aplikasi iJogja adalah 
keamanan aplikasi, software bugs serta belum lengkapnya koleksi.  
 
F. SARAN 
Melihat beragamnya motivasi generasi Y dan Z dalam pemanfaatan perpustakaan 
digital iJogja, maka sudah sebaiknya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, Daerah Istimewa 
Yogyakarta meningkatkan dan mengoptimalisasi layanan perpustakaan digital seperti 
software bug, ketersediaan dan keterbaruan koleksi agar perpustakaan digital iJogja tidak 
ditinggalkan oleh pengguna. Hal ini dikarenakan karakteristik digital native yang 
membutuhkan informasi secara cepat, tepat dan mudah. Selain itu, Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan memaksimalkan promosi 
perpustakaan digital iJogja untuk meningkatkan pengguna aktual perpustakaan digital. Hal ini 
dikarenakan sulitnya penulis untuk mendapatkan informan yang merupakan pengguna aktual 
perpustakaan disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya generasi Y dan Z 
terhadap keberadaan perpustakaan digital berbasis mobile seperti iJogja.   
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